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ABSTRAK

Nesa Maretna. 2017. Meningkatkan Keterampilan Membuat Keset Kaki Pom-
Pom Meéealui Pembelgaran Kooperatif Tipe STAD Bagi Anak
Tunagrahita Ringan (Classroom Action Research Kelas X di SLB
Lentera Bunda Solok) Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pada anak tunagrahita
ringan kelas X di SLB Lentera Bunda Solok. Dari empat orang siswa ditemukan
dua orang siswa tunagrahita ringan mengalami masalah daam membuat
keterampilan keset kaki pom-pom. Daam pembelgaran guru kurang
menggunakan metode yang bervariasi dan pembelgaran dilaksanakan individu.
Dengan kemampuan siswa yang berbeda-beda mengakibatkan ada siswa yang
tertinggal dan mengalami kesulitan membuat keset kaki pom-pom. Untuk
mengatasi hal tersebut, peneliti betujuan meningkatkan keterampilan siswa
membuat keset kaki pom-pom melaui pembelgaran kooperatif tipe STAD.
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui proses pelaksanaan pembelgaran
kooperatif tipe STAD dalam membuat keset kaki pom-pom bagi anak tunagrahita
ringan kelas X di SLB Lentera Bunda Solok, 2) Untuk membuktikan bahwa
pembelgran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan pembuatan keset kaki
pom-pom bagi anak tunagrahitaringan kelas X di SLB Lentera Bunda Sol ok.

Jenis penelitian yang digunakan adalah classroom action research yang
dilakukan dalam bentuk kolabolaras dengan guru kelas. Peneliti sebagai
pengamat, sedangkan guru sebagai pelaksana. Kegiatan penelitian dilakukan
sebanyak dua siklus. Siklus pertama enam kali dan siklus kedua dilakukan juga
sebanyak enam kali pertemuan.

Hasil pengamatan yang dianalisis terhadap kemampuan awal siswa yaitu
dengan rata-rata MJ 33%, WA 67%, RA 42%, dan DA 75%. Setelah dilaksanakan
siklus | dengan rata-rata MJ 67%, WA 83%, RA 75%, dan DA 83%. Siklus Il
mengalami peningkatan dengan presentase MJ 83%, WA 92%, RA 83%, dan DA
100%. Hasil observasi guru juga mengalami peningkatan pada siklus satu dan
juga siklus dua, pada siklus satu kemampuan guru, 81%, 86%, 81%, 86%, 90%,
95% dan pada siklus dua 86%, 86%, 90%, 95%, 100%. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa pembelgjaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
keterampilan membuat keset kaki pom-pom bagi anak tunagrahita ringan kelas X
di SLB Lentera Bunda Solok.

Kata kunci: Keset Kaki Pom-Pom, Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD, Anak
Tunagrahita Ringan



ABSTRACT

Nesa Maretna. 2017. Improving to the skills to make Footwear pom-pom Through
Cooperative Learning STAD Type for Mild Mental Retardation
(Classroom Action Research Class X In SLB Lentera Bunda
Solok) Thesis. Padang: Department of Special Education, Faculty
of Education, State University of Padang.

This research is motivated by the problems in mild mental retardation
class X in SLB Lentera Bunda Solok. Of the four students found two students with
mild mental retardation have problems in making skill of footwear pom-pom. In
learning the less teachers use varied methods and individual learning is carried
out. With different students skill, there are students who are left behind and have
difficulty making pom-pom mats. To overcome this, the researcher aims to
improve students skill in making pom-pom foot mats through STAD type
cooperative learning. The purpose of this research are: 1) To know the process of
implementation of STAD type cooperative learning in making a pom-pom foot mat
for mild mental retardation of class X at SLB Lentera Bunda Solok, 2) To prove
that STAD type cooperative learning can improve the making of foot mats pom-
pom For class X mild mental retardation in SLB Lentera Bunda Solok.

The type of research used is classroom action research conducted in the
form of collabolaration with classroom teachers. Researchers as observers, while
teachers as executors. Research activities were conducted in two cycles. The first
cycleis six times and the second cycle is also conducted as many as six times the
meeting.

The observation that analyzed the ability of students are beginning with
an average MJ 33%, WA 67%, RA 42%, and DA 75%. Having implemented the
first cycle by ab average 67% MJ, WA 83%, RA 75%, and DA 83%. Cycle Il
increased the average precentage premises MJ 83%, WA 92%, RA 83%, and DA
100%. The results of teacher observations also experienced an increase in cycle
one and also cycle two, in the one cycle ability of teachers, 81%, 86%, 81%, 86%,
90%, 95% and in cycle two 86%, 86%, 90% 95%, 100%. The results showed that

STAD type cooperative learning can improve the skill of making pom-pom foot
mat for mild mental retardation class X in SLB Lentera Bunda Solok.

Keywords: pom-pom foot mats, STAD Type Cooperative Learning, Mild Mental
retardation
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan, rahmat dan
kesehatan dan karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
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Kelas X di SLB Lentera Bunda Solok™.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu persyaratan
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keterbatasan ilmu dan pengalaman penulis masih banyak kekurangan dan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam mengembangkan
potens anak didiknya, antara lain kemampuan umum atau kemampuan dasar
khusus/bakat, minat bukan sgja bagi anak umum, tetapi juga bagi anak yang
berkebutuhan khusus. Untuk memenuhi harapan tersebut pendidik berusaha
semaksima mungkin mengembangkan potensi anak didik tersebut, sehingga
pada akhirnya, pesertadidik memiliki kemampuan intelektual, memiliki sikap
dan kepribadian, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya dalam
kehidupan masa depannya.

Kemampuan keterampilan yang dimiliki peserta didik dapat
dikembangkan, hal tersebut sangat ditentukan oleh guru. Guru yang
memahami anaknya baik karakteristik maupun kemampuan yang lainnya, hal
ini akan dapat menentukan strategi pembelgjaran yang tepat dan pemberian
keterampilan yang cocok untuk anak didiknya.

Guru memiliki peran dan tanggung jawab yang sangat penting dalam
proses pembelgjaran dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai khususnya
terhadap peserta didik baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor,
maka dari itu guru dituntut memiliki syarat-syarat yang diperlukan sebagai
pendidik salah satunya yaitu menguasai keterampilan mengajar. Secara umum
peran guru yaitu sebagai pendidik, dalam hal ini memiliki peranan yang

sangat penting karena harus bertanggung jawab terhadap siswanya.



Dalam rangka mencapai kemandirian yang lebih baik bagi anak
tunagrahita diperlukan bimbingan rehabilitasi secara simultan dan
komprehensif yang mencakup aspek fisik, mental, sosial dan vokasional.
Agar anak tunagrahita memiliki kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan masa yang akan datang disesuaikan dengan dergjat
ketunagrahitaannya. Anak tunagrahita sebagaimana anak pada umumnya
memiliki hak dan kebutuhan untuk berkembang atau mengaktualisasikan
potensinya sehingga dapat hidup mandiri. Namun pada pemenuhan hal-hal
tersebut mereka mengalami hambatan karena keterbatasan fungsi kecerdasan
intelektual yang berada di bawah usia kronologisnya secara signifikan. Oleh
karena itu anak tunagrahita akan memperlihatkan aktualisas fungs
intelektual dan kemampuan dalam prilaku adaptif di bawah usianya.

Upaya pemberian keterampilan tentunya sangat baik diberikan pada
anak yang memiliki kemampuan dibawah rata-rata, mengingat keadaan yang
dimiliki oleh anak tunagrahita. Oleh karena itu, untuk mengoptimalkan
kemampuan yang masih dimiliki oleh anak tunagrahita, maka pendidikan
keterampilan vokasional atau kecakapan hidup (life skill) sangat cocok di
garkan pada anak tunagrahita. Karena keterampilan ini dapat dijadikan
sebagai bekal bagi kehidupan menunjang secara ekonomi nantinya di
masyarakat. Pemberian keterampilan pada kegiatan pengembangan diri dapat
membantu anak untuk meningkatkan kreativitas dan dapat melatih memori

intelegensi yang bersumber dari penglihatan dan motoriknya.



Anak tunagrahita terdiri dari beberapa jenis, salah satunya yaitu anak
tunagrahita ringan yang memiliki 1Q 50-70. Untuk mewujudkan kesamaan,
kesetaraan, kedudukan, hak, kewagjiban dan peran anak tunagrahita,
diperlukan sarana dan upaya yang lebih memadai, terpadu dan
berkesinambungan yang pada akhirnya akan menciptakan kemandirian dan
kesgjahteraan bagi anak tunagrahita.

Berdasarkan tujuan pendidikan keterampilan vokasional untuk anak
tunagrahita ditujukan agar anak kelak dapat hidup mandiri dari segi ekonomi
dalam masyarakat. Artinya, keterampilan tersebut nantinya dapat sebagai
suatu pekerjaan yang bernilai ekonomi bagi dirinya, yaitu pekerjaan yang
bermanfaat bagi manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup, seperti
memberi kepuasan ekonomis, kepuasan sosial, mengatur aktifitas, memberi
rasa berguna serta menyalurkan bakat dan minat. Kebutuhan pekerjaan juga
diperlukan oleh anak tunagrahita ringan, tidak berbeda dengan orang pada
umumnya. Pekerjaan akan memberikan manfaat dan pemenuhan kebutuhan
ekonominya. Untuk mendapatkan pekerjaan ini bukan masalah yang
sederhana dan mudah bagi anak tunagrahita ringan, karena menyangkut
penyesuaian tertentu dalam upaya memperoleh pekerjaan yang lebih layak di
akui oleh masyarakat. Hal ini sesuai dengan yang terdapat pada Depdiknas
kurikulum pendidikan luar biasa diketahui bahwa pembelgaran bagi anak
tunagrahita selain akademik dasar juga lebih diarahkan pada keterampilan
diantaranya yaitu keterampilan tata boga, tata busana, kergjinan tangan,

peternakan dan pertanian.



Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada bulan
Januari 2017 di SLB Lentera Bunda Solok jenis keterampilan yang
diberikan selama ini disesuaikan dengan usia, kebutuhan peserta didik dan
sumber daya sekolah.

Observasi dan wawancara dengan guru kelas dilaksanakan tanggal 18
Januari 2017 pada saat pembelgaran keterampilan terdapat empat orang
siswa yang duduk di kelas X/C SMALB vyaitu berinisia MJ, WA, RA dan
DA yang merupakan anak tunagrahita ringan. Keterampilan yang sudah
dihasilkan keempat siswa ini beraneka ragam diantaranya keterampilan dari
kain flanel, keterampilan dari manik akrilik, keterampilan dari tali kur dan
yang baru selesai dikerjakan keset kaki pom-pom.

Salah satu keterampilan yang pernah digjarkan yaitu membuat keset
kaki pom-pom yang dilaksanakan pada hari selasa dan kamis. Pada saat
dilakukan asesmen terhadap kemampuan anak dalam membuat keset kaki
pom-pom, hasil keset yang telah dibuat oleh siswa terlihat kurang rapi, ada
benang yang digunting tidak sama panjang dan ada beberapa kesalahan pada
pengikatan benang wol sehingga pom-pom yang dihasilkan longgar. Hasil
asesmen kemampuan anak ada yang belum mencapai kkm, dimana kkm
pelgjaran keterampilan di sekolah ini 65. Ada dua orang anak yang sudah
mencapal kkm yaitu WA 67% dan DA 75% sedangkan RA dan MJ belum
mencapal kkm, dimana kemampuan RA 42% dan MJ 33%.

Keterampilan ini kurang mendapatkan hasil yang maksimal. Karena

pada saat pembelgjaran dilaksanakan guru menugaskan siswa untuk membuat



keset kaki pom-pom tetapi siswa kurang memperhatikan cara guru membuat
keset kaki pom-pom tersebut, sehingga setelah dilaksanakan , keset kaki pom-
pom yang dihasilkan kurang maksimal. Terlihat disini guru menggunakan
metode demonstrasi, tetapi tidak kontiniu pada saat proses pembel g aran.

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan terhadap proses
pembelgaran, peneliti melihat saat proses pembelgaran berlangsung guru
mendemonstrasikan langkah-langkah membuat keset kaki pom-pom dan
siswa mengamati langkah-langkah yang di lakukan guru. Namun masalahnya
adalah guru memberikan tugas membuat keterampilan membuat keset kaki
pom-pom kepada siswa secara individu dan siswa menjadi cepat bosan, guru
kurang memperhatikan kemampuan siswa, dimana pada saat mengerjakan
pembuatan pom-pom siswa sering meminta bantuan teman yang berada di
sampingnya. Dengan kemampuan siswa yang berbeda-beda ada siswa yang
cepat dalam mengerjakan keterampilan dan ada siswa yang lambat serta
mengalami kesulitan. Sehingga siswa yang mengalami kesulitan ini terburu-
buru dan mudah bosan dalam menyel esaikan tugasnya karena takut tertinggal
oleh teman-temannya sehingga hasil yang dibuat siswa saah dan
mengakibatkan harus diulang kembali. Sebaiknya guru memperhatikan siswa
yang meminta bantuan teman, sehingga guru bisa mengelompokkan siswa
yang pandai dan yang kurang pandai dalam pengerjaan keset kaki pom-pom.

Pembuatan keset kaki pom-pom memiliki nilai jual, bahan-bahan yang

digunakan mudah didapat, kerja cukup ringan bagi anak tunagrahita ringan.



Mutu dan harga juga diperhitungkan dan anak-anak juga senang dalam
mengerjakan dikarenakan benang yang digunakan wol beraneka warna.

Melihat permasalahan yang terjadi pada siswa yang memiliki
kesulitan dalam mengerjakan keterampilan membuat keset kaki pom-pom,
peneliti tertarik untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara mengajarkan
keterampilan membuat keset kaki pom-pom melalui pembelgjaran kooperatif
tipe STAD. Pembelgaran kooperatif tipe STAD merupakan suatu
pembelgaran dimana sistem belgar dan bekerja daam kelompok Kkecil
sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belgjar. Dengan
adanya pembelgjaran kooperatif ini diharapkan siswa dapat bekerjasama dan
saling membantu dengan sesama siswa dalam membuat keset kaki pom-pom.
Pada saat pembelgjaran kooperatif sedang berlangsung guru terus melakukan
pemantauan melalui observasi dan melakukan intervens jika terjadi masalah
dalam kerjasama antar kel ompok.

Daam pembelgjaran kooperatif ini peneliti berkolaborasi dengan
guru. Dimana guru bertindak sebagal pelaksana tindakan dan peneliti sebagai
pengamat. Berdasarkan latar belakang tersebut maka pendliti tertarik meneliti
permasalahan yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan Membuat Keset
Kaki Pom-Pom Melalui Pembelgaran Kooperatif tipe STAD Bagi Anak

Tunagrahita Ringan Kelas X di SLB Lentera Bunda Solok ”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada latar belakang di atas,

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Guru menggunakan metode demonstrasi dalam proses pembelgaran
2. Guru memberikan tugas keterampilan kepada siswa secara individu
mengakibatkan adanya siswa yang tertinggal dan mengalami kesulitan
mengerjakan keset kaki pom-pom
3. Guru kurang memperhatikan kemampuan siswa, sehingga siswa sering
meminta bantuan kepada teman disampingnya
4. Siswaterburu-buru dalam menyel esaikan keterampilan
5. Daam proses belgar mengagjar guru belum menerapkan pembelgjaran
kooperatif.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah
keterampilan yang akan dibuat adalah keset kaki pom-pom, kegiatan
dilakukan oleh anak tunagrahitaringan kelas X sebanyak empat orang dengan
pembel gjaran kooperatif tipe STAD .
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat
merumuskan permasalahan dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut:
“Bagaimanakah upaya meningkatkan keterampilan membuat keset kaki pom-
pom melalui pembelgjaran kooperatif tipe STAD bagi anak tunagrahita ringan
kelas X di SLB Lentera Bunda Solok?”.
E. Pertanyaan Pendlitian
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelgaran kooperatif tipe STAD

dalam membuat keset kaki pom-pom bagi anak tunagrahita ringan kelas



X di SLB Lentera Bunda Solok?

2. Apakah penggunaan pembelgaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan keterampilan membuat keset kaki pom-pom bagi anak
tunagrahita ringan?

F. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian merupakan harapan yang ingin dicapai dalam
pel aksanaan penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelgaran kooperatif tipe
STAD dalam membuat keset kaki pom-pom bagi anak tunagrahita ringan
kelas X di SLB Lentera Bunda Solok.

2. Untuk membuktikan bahwa pembelgaran kooperatif tipe STAD dapat
meningkatkan pembuatan keset kaki pom-pom bagi anak tunagrahita
ringan kelas X di SLB Lentera Bunda Solok.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak, antaralain:

1. Manfaat teoritik

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam pengembangan ilmu, khususnya untuk pendidikan luar biasa
dalam memberikan pengajaran kepada anak tunagrahita ringan dalam

membuat keterampilan keset kaki pom-pom.



2. Manfaat praktis
a. Bagi Guru
Menjadi salah satu referens dalam penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD dalam proses belgjar mengajar
sekaligus membantu guru untuk menentukan model pembelgjaran
yang dapat menunjang pelgaran keterampilan khususnya
keterampilan keset kaki pom-pom.
b. Bagi Peneliti
Memperdalam ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang
pembelgaran  kooperatif daam meningkatkan keterampilan

membuat keset kaki pom-pom.



